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DIAGNOSIS MALIGNANT CATARRHAL FEVER DI INDONESIA
DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK REAKSI BERANTAI

POLIMERASE (PCR)

A WIYON0e , SW BAXTER" , M	 SUDARISMANs, R DAMAYANTI. ,
PW DAtams*" dan HW Rm ."

Balai Panetitian Veteriner, Bogor
Moredun Research Institute-Edinburgh, Inggris

— Bottom* Research Centre-Darwin, Australia

ABSTRAK
Malignant catarrhal fever (MCF) merupakan penyakit limfoproliferatif pads sapi, kerbau dan rusa. Di Indonesia, MCF

merupakan penyakit ekonomis panting. Diagnosisnya hingga seat iii math berdasarkan pada gejala klinik dan perubahan
patologik. Teknik PCR telah dicoba dipergunakan untuk mendeteksi OHV-2, agen penyebab SA-MCF, pada beberapa kasus
alami SA-MCF pada sapi Bali dan kerbau yang berasal dari Bogor (him), Tegal (Jateng), dan Mataram (NTB), jugs sapi Bali
dan kerbau yang ditulari SA-MCF secara buatan. Infeksi OHV-2 .dapat dideteksi pada kasus SA-MCF di Indonesia dengan
teknik PCR. Berdasarkan basil yang diperoleh ini, disimpulkan bahwa teknik PCR dapat dipergunakan untuk mendiagnosis
MCF di Indonesia.

ABSTRACT
Malignant catanial fever (MCF) is a limphoproliferative disease affecting cattle, buffalo and deer. In Indonesia, MCF is

considered to be an economically important disease. The diagnosis is relied on clinical signs and pathological findings. PCR
technique has been successfully used to detect OHV-2, SA-MCF causal agent, in some SA-MCF natural cases in Bali cattle
and buffaloes from Bogor (Wert lava), Tegal (Central lava) dan Mataram (West Nusa Tenggara), as well as in experimentally
infected SA-MCF cases in Bali cattle and buffaloes. Infection of OHV-2 was detected from all of SA-MCF cases in Indonesia
using PCR. Based on this result, it is therefore concluded that MCF in Indonesia can be diagnosed using the PCR technique.

PENDAHULUAN

Malignant catarrhal fever (MCF) atau
penyakit ingusan adalah penyakit yang menye-
rang sapi, kerbau clan ruminansi liar (rusa).
Penyakit ini bersifat fatal dan menyebabkan
proliferasi dan infiltrasi limfoid yang diikuti oleh
nekrosis di berbagai jaringan (Plowright, 1984).

Ada dua macaw MCF, dikenal di dunia,
yaitu WA-MCF (wildebeest-associated MCF)
atau MCF yang berkaitan dengan wildebeest,
dan SA-MCF (sheep-associated MCF) atau
MCF yang berkaitan dengan domba (Plowright
et al., 1960). WA-MCF dilaporkan terjadi di
Afrika dan di kebun binatang yang memiliki
hewan wildebeest. Sedang SA-MCF teijadi di
seluruh dunia termasuk Afrika. Kedua tipe
MCF secara klinik dan histopatologik tidak
dapat dibedakan (Plowright, 1984). Agen
penyebab WA-MCF sudah dapat diisolasi yaitu

Bovine herpesvirus-3 (Plowright et al., 1960)
yang kemudian disarankan oleh Reid et al.,
(1975) namanya menjadi Alcelaphinae herpes-
virus-1 (AHV-1); sedang virus SA-MCF sampai
scat ini belum bisa diisolasi. Akan tetapi dari
kasus SA-MCF di Inggris dari kelinci, rusa dan
sapi (Reid et al., 1983) dan dari sapi Bali di
Indonesia (Wiyono, data belum dipublikasi)
diperoleh biakan sel limfoblastoid yang infektif.
Reid et al., (1982) berhipotesis bahwa virus
SA-MCF dalam sel limfoblastoid tersebut ada
dalam bentuk episomal. Selanjutnya virus ini
dinamakan Ovine herpesvirus-2 (OHV-2)
(Bridgen dan Reid, •992; Roizman et al., 1992).

Di Indonesia, MCF pertama kali dilaporkan
oleh Paszotta teijadi pada kerbau di Kediri pada
tahun 1894, dan kemudian menyebar di Madura,
Lombok dan seluruh Jawa (Mansjoer 1954), dan
bablcan telah dilaporlcan terdapat di seluruh
Indonesia kecuali di Propinsi Irian Jaya,
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Maluku, Kalimantan Tengah, Barat dan Selatan
(Partadiredja a al., 1988). Secara ekonomis
penyakit ini merupakan penyakit penting, walau-
pun kerugian yang pasti olehnya belum diketahui
(Daniels a al., 1988).

Diagnosis baku kedua macam MCF hingga
saat ini masih berdasarkan gejala klinik dan
kelainan patologik (Liggitt dan deMartini, 1980
dan Plowright, 1984). Sedangkan diagnosis
secara serologik untuk SA-MCF tidak dapat
dikerjakan karena virus agen penyebabnya belum
dapat diisolasi (Heuschele, 1983). Disamping
int upaya isolasi agen SA-MCF belum menun-
jukkan basil (Plowright, 1984). Oleh karena itu
untuk mengetahui lebih jauh mengenai pato-
genesis dan epidemiologi SA-MCF disarankan
untuk memanfaatkan teknik biologi molekuler
(Campbell, 1988; Daniels a al., 1988; Flanagan
dan Hoffmann, 1988; Reid, 1988; Unruh et al.,
1988); pemakaian teknik PCR merupakan salah
satu di antaranya.

Sejak pertama kali teknik PCR dikembang-
kan oleh Saiki a al. (1985) dengan memanfaat-
kan enzim polimerase tahan panas (Saiki et al.,
1988), make teknik ini telah dipakai untuk men-
deteksi berbagai macam virus yang menyerang
manusia, antara lain virus Epstein-Barr (Telenti
et al., 1990) dan virus AIDS (Gibson a aL,
1993); juga virus yang menyerang hewan yaitu
virus bovine leukosis (Brandon et. al., 1991)
serta virus penyakit mulut dan kuku (House dan
Meyer, 1993).

Penelitian biologi molekular pada MCF telah
dilakukan pada WA-MCF yang dilaporkan oleh
Shih et al. (1988) dan Hsu et al., (1990). Hsu et
al., (1990) kemudian mengembangkan PCR
untuk AHV-1. Sedangkan Baxter et al., (1993)
dengan memanfaatkan OHV-2 mengembangkan
PCR untuk SA-MCF.

Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan
teknik PCR yang telah dikembangkan oleh
Baxter a al., (1993) guns mendiagnosis kejadian
MCF di Indonesia.

BAHAN DAN CARA

Somber spesimen

Helmut normal : Sepuluh ekor sapi Bali yang
secara Idiotic normal diperoleh dari pasar hewan
Bekasi. Di samping itu juga diperoleh sepuluh
ekor kerbau yang secara klinik normal dari Balai
Penelitian Peternakan (Balitnak), Ciawi.

Kasus alami MCF : Kasus alami MCF diperoleh
dari berbagai sumber, antara lain dari Balitnak,
Balai Penelitian Veteriner (Balitvet), Bogor dan
beberapa desa di Kabupaten Bogor.

Kasus MCF basil paudaran buatan: Dari salah
satu kasus alami MCF di Balitnak, selanjutnya
ditularkan secara buatan berturut-turut pada tiga
kerbau dan tiga sapi Bali di Balitvet.

Spean' ten diagnostik : Dust Dinas Peternakan
mengirim spesimen guns pemeriksaan terbadap
penyakit MCF, yaitu • Dinas Peternakan
Mataram-NTB dan Dinas Peternakan Tegal-Jawa
Tengah.

Pemeriksaan histopatolowl MP)

Pemeriksaan dilakukan di Bagian Patologi
Balitvet. Spesimen disimpan dalam 10%
Normal Buffered Formalin, kemudian dilakukan
prosedur standard pemotongan organ dan
pewarnaan dengan H&E.

Pemeriksan dengan teknik reaksi bertingkat
polimerase (PCR)

Jenis spesinten
Dalam penelitian ini terdapat tiga macam

spesimen yang dipergunakan, yaitu organ tanpa
pengawet (organ segar), organ disimpan pada
gliserin dan sel darah putih perifer (peripheral
blood latcocytesIPBL).

Organ tanpa pengawet diperoleh dari kasus
MCF balk alami maupun penularan buatan di

113



A WWONO dklc., : Diagnosis Malignant Catarrhal Fever Di Indonesia

sekitar Bogor. Segera setelah spesimen diper-
oleh make langsung disimpan pada -20°C hingga
diproses lebih lanjut

Spesimen organ yang disimpan dalam
gliserin diperoleh dari kasus yang diduga MCF
di Kabupaten Tegal.

Spesimen PBL dilarutkan dalam buffer
ektraksi dan disimpan pada -20°C. Spesimen ini
diperoleh dari Bogor dan Mataram.

Penyiapan spesimen DNA

Semua spesimen di alas diektraksi menggu-
nalcan fenol dan khloroform, kemudian dipre-
sipitasikan dengan etanol, sesuai dengan
prosedur standard yang dijabarkan oleh
Sambrook et al., (1989). DNA yang diperoleh
kemudian dikuantifikasi menggunakan
spektofotometer.

Perbanyakan DNA secara in vitro

Perbanyakan DNA secara in vitro dilakukan
dengan menggunakan teknik PCR (Sailci et al.,
1985). Sepasang nested primer yang diberi
nama 556/755 dan 556/555 digunakan dalam
teknik PCR. Teknik PCR yang dipergunakan
untuk penelitian ini adalah sesuai dengan yang
dipakai oleh Baxter et a/., (1993). Pasangan
primer 556/755 dan 556/555 menghasilkan 238
by (base pairs/pasangan bass). Reaksi
perbanyakan ini menggunakan katalisator yang

taban pans yaitu Taq DNA polymerase (Saiki et
al., 1988).

Visualisasi hasil perbanyakan DNA

Hasil perbanyakan DNA secara in vitro
diekstralcsi terlebih dahulu dengan khloroform
dan isoamilalkohol. Sebesar lima persen dari
hasil ekstralcsi tersebut dianalisis langsung
dengan gel agaros yang mengandung etidium
bromide (Sambrook et a/., 1989) dan DNA
dalam gel tersebut dilihat menggunakan alat
transluminator ultraviolet.

HAS/L

Hasil pemeriksaan dengan menggunakan
teknik PCR terhadap spesimen sepuluh sapi Bali
yang secara klinik normal dari pasar hewan
Bekasi menunjukkan bahwa tidak satu pun
hewan tersebut mengandung virus SA-MCF
(Tabel la). Sedangkan dari sepuluh ekor kerbau
yang secara klinik normal di Balai Penelitian
Peternakan, Ciawi, terdapat satu ekor hewan
mengandung virus SA-MCF, yaitu kerbau No.
295 (Tabel lb). Dan kurang dari empat bulan
setelah diketahui mengandung virus SA-MCF,
kerbau ini dilaporkan mati mendadak. Lebih
lanjut data mengenai kerbau ini akan disajikan
dan dibahas pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan PCR terhadap PBL dari hewan yang secara klinis normal

a. Hewan anal pasar hewan Bekasi
No Nomor hewan Speaks Sampel Tangeal ambil Hasil PCR

1 SB 01 Sapi Bali PBL Okt 91
2 SB 03 Sapi Bali PBL Okt 91
3 SB 04 Sapi Bali PBL .0kt 91
4 SB 06 Sapi Bali PBL Okt 91
5 SB 07 Sapi Bali PBL Okt 91
6 SB 08 Sapi Bali PBL Okt 91
7 SB 12 Sapi Bali PBL Okt 91
8 SB 15 Sapi Bali PBL Okt 91
9 SB 29 Sapi Bali PBL Okt 91
10 SB 30 Sapi Bali PBL Okt 91
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b. Hewan asal Balai Penelitian Ternak, Ciawi
No Nomor hewan Spesies Sampel Tang al ambil Hasil PCR

1 387 Kerbau Murrah PBL Nop 91
2 295 Kerbau Lokal PBL Nop 91
3 268 Kerbau Lokal PBL Nop 91
4 437 Kerbau Murrah PBL Nop 91
5 156 Kerbau Lokal PBL Nop 91
6 167 Kerbau Lokal PBL Nop 91
7 166 Kerbau Lokal PBL Nop 91
8 152 Kerbau Lokal PBL Nop 91
9 4162 Kerbau Murrah PBL Nop 91
10 157 Kerbau Lokal PBL Nop 91

Dari Balitnak-Ciawi diperoleh sejumlah
sembilan ekor kerbau yang sakit dan kemudian
dibunuh atau kerbau mati mendadak. Hasil
pemeriksaan PCR didampingkan dengan hasil
pemeriksaan histopatologik (HP) pada Tabel 2a,
terlihat bahwa dari sembilan kerbau terdapat
empat yang didiagnosis bukan MCF baik secara
PCR maupun HP (kerbau No. 347, 414, 157 dan
448), dan empat yang didiagnosis MCF secara
PCR dan HP (kerbau No. 505, 226, 159 dan
171). Sementara itu diagnosis yang berbeda
antara PCR dan HP diperoleh dari kerbau No.
295, yaitu kerbau yang telah diungkapkan pada
Tabel 1 terdahulu. Secara PCR, kerbau yang
mati mendadak ini diketahui mengandung virus
SA-MCF, akan tetapi secara HP kelainan yang
ada tidak cukup untuk mendiagnosis hewan
tersebut terserang MCF.

Pada saat yang hampir sama, kasus kematian
hewan juga diperoleh dari Balitvet, yaitu
sejumlah tiga ekor sapi Bali dan satu ekor kerbau
(Tabel 2b). Sapi Bali HM dan MM adalah
bagian percobaan penularan MCF secara kontak
dengan domba bunting dan beranak. Kedua sapi
Bali tersebut terlihat menunjukkan gejala klinik
khas MCF setelah tujuh bulan berada di bawah
kandang domba. Sakit kedua sapi Bali tersebut
berselang satu minggu. Sapi , Bali No. 05,
merupakan salah satu dari beberapa sapi Bali di
Balitvet yang berada sekitar 100 meter dari
kandang domba bunting dan beranak, seperti

penelitian MCF disebutkan di atas. Ketiga sapi
Bali ini dibunuh pada saat mendekati kematian.
Kerbau No. 30 ditemukan mati mendadak tanpa
gejala klinik yang jelas. Pada Tabel 2b ini juga
terlihat adanya kecocokan antara hasil peme-
riksaan PCR dan HP, yaitu ketiga sapi Bali
(HM, MM dan 05) didiagnosis sebagai MCF
sedang kerbau No. 30 didiagnosis bukan sebagai
MCF.

Kejadian kematian pada kerbau di Kabupaten
Bogor tidak luput dari penelitian ini (Tabel 2c).
Terdapat tiga ekor kerbau sakit dan kemudian
dipotong oleh pemiliknya (Kerbau No. 102, 103
dan 104). Kerbau No. 102 dan 103 didiagnosis
MCF secara PCR dan HP, sedang kerbau No.
104 didiagnosis bukan MCF memakai kedua
metoda pemeriksaan tersebut. Sementara itu
satu ekor kerbau (No. 101) yang pada hari ketiga
sakit diperilcsa secara PCR dideteksi mengan-
dung virus SA-MCF. Secara klinik kerbau No.
101 ini menunjukkan gejala khas MCF, yaitu
antara lain demam tinggi, pembesaran limfo-
glandula, leleran airmata dan hidung kental,
serta kekeruhan kornea mata. Akan tetapi oleh
pemiliknya tetap dibiarkan hidup terus. Kurang
dari tiga bulan kemudian kerbau ini dilaporkan
mati mendadak tanpa gejala klinis yang jelas,
sehingga spesimen untuk pemeriksaan HP dan
pemeriksaan ulang PCR tidak tersedia.

Penelitian dilaksanakan juga pada kasus
penularan buatan MCF di Balitvet. Salah satu
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No	 Nomor	 Spesies
hewan

1	 HM
	

Sapi Bali
2	 MM
	

Sapi Bali
3	 05
	

Sapi Bali
4	 30
	

Kerbau

Tanggal

21/4/92
2/5/92
7/5/92
20/4/92

Sampel
diuji
1.1§1
LN
PBL, LN
LN  

Hasil uji
PCR    HP      
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan PCR dan HP terhadap specimen yang berasal dari hewan yang sonata earth sakit
dan dibunuh atau hewan mati mendadak

a. Hewan asal Dalai Penelitian Ternak, Ciawi
No Nomor

hewan
Spesies Tanggal Sampel Hasil uji

diuji PCR 	 HP
1 347 Kerbau 13/03/91 LN
2 505 Kerbau 15/05/91 LN
3 226 Kerbau 13/09/91 PBL
4 414 Kerbau TA PBL
S 295 Kerbau 29/02/92 PBL
6 159 Kerbau 22/04/92 PBL
7 157 Kerbau 05/05/92 LN
8 171 Kerbau 30/07/92 LN
9 448 Kerbau 05/10/92 LN

b. Hewan anal Balai Penelitian Veteriner

c. Hewan anal Kabupaten Bogor
No Nomor Spesies

hewan
101 	 Kerbau 

Asal kasus 	 Sampel
diuji

Sindangbarang PBL  

Hasil uji 
PCR	 HP      

1     

2 	 102 	 Kerbau

3 	 103 	 Kerbau

4 	 104 	 Kerbau

Banjarsari-Cia LN
wi
Banjarsari-Cia PBL
wi
Banjarsari-Cia PBL
wi

Catatan:
PBL 	 : Peripheral blood leucocytes (sel darah putih perifer)
LN	 : Lymph node (limfoglandula)
TA	 : That ada
HP	 : Irliatopatologi

kasus alami MCF Bari Balitnak, yaitu kerbau
No. 505, dipergunakan sebagai awal sumber
inokulum pada penularan buatan secara berurut
sebagai berikut (label 3). Darah berheparin
kerbau No. 505 pada saat terserang MCF

ditularkan pada sapi Bali No. 63. Selanjutnya
pada saat sapi Bali No. 63 menunjukkan gejala
klinis MCF, darahnya ditularkan pada sapi Bali
No. 66 dan kerbau No. 36. Akhimya pada saat
kerbau No. 36 terserang MCF, darahnya
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N Nomor Jenis
hewan hewan

1 505 Kerbau

2 63 Sapi Bali
3 66 Sapi Bali
4 36 Kerbau
5 38 Kerbau
6 55 Sapi Bali

Sumber
infeksi
buatan

Kasus alami
Balitnak

505
63
63
36
36

Sampel
	

Hasil uji 

diuj i
LN 

PCR HP       

PBL
PBL
PBL
PBL
PBL

Kode	 Sampel
(No sampel)

T1
	

Otak dalam
93/86
	

gliserin
T4
	

Otak dalam
93/303
	 gliserin

T5
	

Otak dalam
93/458A
	 gliserin

T6
	

Otak dalam
93458B
	 gliserin 

Tanggal
terima
23/1/93

TA

7/4/93

7/4/93

Hasil uji 
PCR	 HP

No
	

Jenis
hewan

1
	

Kerbau

2
	

Kerbau

3
	

Kerbau

4
	

Kerbau
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ditularkan pada kerbau No. 38 dan sapi bali No.
55. Kedua hewan terakhir animal terserang
MCF. Kesemua hewan di alas didiagnosis
sebagai MCF secara PCR dan HP.

Spesimen diagnosis yang diterima Balitvet
jugs diteliti. Terdapat empat spesimen diterima
dan Dinas Peternakan Tingkat II Tegal.
Sebagaimana biasa spesimen dikirim untuk

pemeriksaan HP dan virologi. Untuk virologi,
spesimen disimpan dalam pengawet gliserin.
Sungguhpun pengawet gliserin bukan pengawet
yang disarankan untuk penyimpanan spesimen
guna pemeriksaan PCR, spesimen dari Dinas
Petemakan Tegal ini tetap diperilcsa secara PCR.
Pada Tabel 4a terlihat bahwa tiga diantara
spesimen tersebut secara HP didiagnosis MCF,

Tabel 3. Basil pemeriksaan PCR dan HP terhadap spesimen dan kerbau dan sapi Bali di Balitvet yang diinfeksi

dengan darah kerbau asal Balitnak-Ciawi yang terserang MCF

Tabel 4. Hasil pemeriksaan PCR dan HP dan sampel diagnostik di Balitvet

a. Asal Dinas Peternakan TK II Tegal, Jawa Tengah

b. Asal Mataram, Nusa Tenggara Barat
No Nomor

hewan
1 Kerbau
2 Sapi Bali

3 Sapi Bali
4 Sapi Bali 

Kode
(No sampel)

K J-7
SB J-8
93/287
94/246
94/265

Asal kasus Sampel	 Tanggal
terima

PBL	 21/2/93
PBL	 21/2/93

PBL	 1/2/94
Darah	 1/2/94
dalam
heparin 

Hasil uji 
PCR	 HP 

RPH Mataram
RPH Mataram

Dispet Mataram
Dispet Mataram 
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yaitu 93/86, 93/303 dan 93/458A. Dan temyata
satu dari diantaranya, yaitu 93/86, bisa dideteksi
mengandung virus SA-MCF dengan teknik PCR.

Dan NTB, terdapat dua macam spesimen
yaitu dua spesimen basil survai KJ-7 dan SBJ-8,
dan dua spesimen diagnosis yaitu 94/246 dan
94/265 (Tabel 4b). Satu di antara dua spesimen
diagnosis di atas dikirim berupa PBL disiapkan
oleh Laboratorium tipe B Mataram sesuai
prosedur standard. Terdapat kesesuaian antara
basil pemeriksaan HP dan PCR, yaitu satu
hewan (K.T-7) didiagnosis bukan MCF, sedang
tiga lainnya MCF.

PEMBAHASAN

Sapi Bali yang berasal dari pasar hewan dan
secara klinik normal, temyata dengan metoda
PCR memang terbukti tidak mengandung virus
SA-MCF. Akan tetapi dari kerbau normal di
Balitnak, terdapat satu (No. 295) yang terinfeksi
oleh OHV-2, agen penyebab SA-MCF. Hal
tersebut terdapat dua kemungkian mengapa
kerbau No. 295 ini positif PCR. Pertama,
mungkin bahwa hal ini merupakan fenomena
infeksi laten seperti yang terjadi pada infeksi
virus herpes lainnya, antara nain pada infeksi
virus herpes simplex (HSV) 1 dan 2 (Openshaw,
1984), virus 1BR (Pastoret et al., 1984) dan pada
virus pseudorabies (Ben-Porat et al., 1984);
akan tetapi kemungkinan tadi sangat kecil,
karena selama ini diketahui bahwa penyakit
MCF adalah penyakit yang fatal (Plowright,
1984). Kemungkinan kedua adalah bahwa
kerbau tersebut sedang dalam masa inkubasi
penyakit (Plowright, 1984); mengingat bahwa
kerbau ini ditemukan mati mendadak kurang dari
empat bulan, setelah diketahui bahwa kerbau
tersebut membawa virus SA-MCF berdasarkan
uji PCR dari PBL-nya. Dan pada spesimen
limfoglandula kerbau ini, pada saat mati, yang
diperiksa dengan teknik PCR dapat dideteksi
kembali virus SA-MCFnya, yang berarti hewan

ini memang terinfeksi virus SA-MCF (Baxter et
al., 1993) sehingga besar kemungkinan kematian
kerbau ini karena MCF. Sayangnya, secara HP
perubahan yang ditemukan tidak cukup untuk
memperkuat mendiagnosis MCF; besar kemung-
kinan bahwa perubahan patologis yang terjadi
pada kerbau ini, pada saat mati, belum parah.
Memang perubahan patologis seperti halnya
perubahan klinis pada kasus MCF sangat
bervariasi, mulai dari yang sangat ringan hingga
yang paling parah. Adanya variasi gambaran
klinis dan histopatologis pada kasus SA-MCF
pada sapi Bali di Balitnak dilaporkan pula oleh
Young et al., (1988).

Sebagai tambahan, semua kerbau di Balitnak
Ciawi dipelihara secara intensif dalam kandang
yang relatif dekat letaknya dengan kandang
domba yang beberapa diantaranya ada yang
melahirkan. Beberapa domba ini juga diketahui
mengandung virus SA-MCF dengan teknik PCR
(Wiyono, data belum dipublikasi). Hoffmann et
al. (1984) melaporkan bahwa kasus SA-MCF
pada kerbau di Balitnak-Ciawi pada umumnya
ringan.

Apabila benar bahwa kerbau No. 295
tersebut mati karena infeksi OHV-2 yang sudah
bisa dideteksi kurang dari empat bulan
sebelumnya, berarti masa inkubasi MCF pada
kerbau No. 295 itu paling cepat adalah empat
bulan (mungkin lebih). Menurut Plowright
(1984), pada penularan buatan pada sapi,
diketahui bahwa masa inkubasi MCF memang
bervariasi, mulai dari sembilan hari hingga 77
bari. Karenanya masa inkubasi kerbau No. 295
ini sangat panjang dibandingkan data yang
diperoleh Plowright tersebut.

Berkaitan dengan kejadian kerbau No. 295
ini, dugaan yang serupa juga mungkin berlaku
pada salah satu kasus hewan sakit, yaitu kerbau
No. 101 di Kabupaten Bogor. Seperti halnya di
Balitnak, peternak kerbau No. 101 ini juga
mempunyai beberapa ekor domba, termasuk
domba yang sedang bunting dan beranak dengan
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kandang yang letaknya berdekatan. Sehingga
dengan klinis khas MCF dan dari spesimen
PBLnya dapat dideteksi adanya infeksi OHV-2,
maka besar kemungkinan kematian kerbau
inipun, tiga bulan kemudian, karena MCF,
walaupun pemeriksaan PCR dan HP pada saat
mati tidak dilakukan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Plowright (1984) yang menyatakan
bahwa case fatality rate MCF mendekati 100%.

Seperti halnya di Balitnak-Ciawi, maka di
Balitvet juga dilaporkan terjadi beberapa kasus
alami MCF. Kejadian ini berlangsung pada saat
penelitian penularan secara kontak antara hewan
peka, yaitu sapi Bali, dengan domba bunting dan
beranak.

Menilik kecocokan hasil dan terdapat
hubungan yang sangat baik antara pemeriksaan
HP dan PCR dari spesimen yang berasal dari
Balitnak, Balitvet dan NTB, maka PCR dapat
dipakai sebagai anat diagnosis MCF. Semua
hewan yang didiagnosis MCF secara HP,
daripadanya bisa dideteksi infeksi OHV-2.
Sebalilcnya pada hewan sakit yang bukan MCF
secara HP, dan sapi Bali yang klinis normal,
tidak terdeteksi adanya virus SA-MCF.
Kekecualian untuk ini adalah kerbau No. 295
dan spesimen diagnostik yang berasal dari Tegal
di mana hasil PCRnya tidak mendukung HP; hal
ini bisa dipahami mengingat bahwa pengawet
spesimen bukanlah pengawet standard untuk
pemeriksaan PCR (Sambrook et al., 1989),
walaupun satu diantaranya dapat diketahui
adanya infeksi OHV-2 (positif PCR).
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